




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa atlet Pencak Silat KOPPENSI UNJ memiliki:  
1. Keberhasilan teknik jatuhan tanpa tangkapan atlet KOPPENSI UNJ pada 
Kejurnas UPN “Veteran Yogyakarta adalah sebesar 56%, dengan kegagalan 
sebesar 44%. 
2. Teknik yang lebih dominan dilakukan saat pertandingan adalah teknik 
guntingan. Dengan persentase keberhasilan 40% dan 24% persentase 
kegagalan dari ke 4 (empat) teknik jatuhan tanpa tangkapan lainnya seperti 
(kosetan/kaitan, sapuan tegak, sapuan rebah depa, dan sapuan rebah 
belakang). 
Tabel 5.1 Analisis SWOT Keseluruhan Teknik Jatuhan Tanpa Tangkapan 
NO Strength (Kekuatan) Weakness (Kelemahan) 
1.  Kosetan/Kaitan 
Pada teknik ini kekuatan terletak 
pada tumpuan kaki bagian dalam 
saat melakukan jatuhan, dan harus 
mempunyai kuda-kuda yang kokoh 
Kosetan/Kaitan 
Kelemahan teknik tersebut jika 
pada saat melakukan teknik 
kaitan tidak pada momentum 





dan keseimbangan yang balance. lawan tidak akan mudah 
dijatuhkan. 
2. Sapuan Tegak 
Sapuan Tegak hampir sama dengan 
kosetan/kaitan, kekuatan ada pada 
tungkai kaki tidak dengan kuda-
kuda berlebih. Melakukan teknik 
tersebut harus memiliki kecepatan. 
bergerak yang bagus, juga 
ketepatan sasaran. 
Sapuan Tegak 
Teknik ini jarang banyak 
digunakan oleh atlet, apalagi 
atlet perempuan yang kurang 
menguasai teknik sapuan tegak 
karena  pergerakan tubuh harus 
cepat dan tepat sasaran dan 
bahkan tidak percaya diri untuk 
melakukan teknik tersebut. 
3. Sapuan Rebah  Depan 
Teknik tersebut kekuatan pada 
umumnya sama dengan beberapa 
teknik jatuhan tanpa tangkapan 
yang lainnya, mempunyai kekuatan 
pada bagian atas pergelangan mata 




Sapuan Rebah Depan 
 
Teknik sapuan rebah depan 
memiliki kelemahan mudah 
dibaca oleh lawan jika 
perputaran pada tubuh dan 
kecepatan geraknya melambat. 
Dan kurang efisien untuk 





4. Sapuan Rebah Belakang 
Teknik sapuan rebah belakang 
memiliki perputaran ke arah kaki 
belakang lawan, sama dengan 
sapuan rebah depan kekuatan ada 
pada tungkai dan kuda kuda yang 
kokoh. 
Sapuan Rebah Belakang 
Pergerakan teknik ini tidak boleh 
lambat, kuda-kuda tidak boleh 
lemah. Sulit untuk mendapatkan 
point ketika melakukan teknik 
jatuhan ini. 
5. Guntingan 
Teknik guntingan sangat dikuasi 
kebanyakan atlet, teknik ini dapat 
mengunci atau mematahkan 
pergerakan lawan. Guntingan 
sangat berpeluang untuk menambah 
point pada teknik jatuhan di antara 
teknik jatuhan tanpa tangkapan 
lainnya. 
Guntingan 
Akurasi yang kurang baik pada 
saat melakukan teknik guntingan 
hanya akan membuang-buang 
energi, dan teknik guntingan ini 
butuh tenaga yang lebih ekstra 
karena jika melakukannya tidak 
efektif atlet akan mudah lelah. 
NO Opportunity (Peluang) Threats (Ancaman) 
1.  Kosetan/Kaitan 
Kosetan/Kaitan berpeluang ketika 
titik kesimbangan lawan hilang, 
dan posisi lawan sedang lengah 
Kosetan/Kaitan 
Teknik ini riskan mendapatkan 
teguran karena dalam teknik 





tidak fokus dalam permainannya. 
 
 
tungkai kaki saja yang bergerak 
namun juga dibantu dengan 
tangan yang dimana membantu 
mendorong lawan atau 
menghempaskan badan lawan. 
2.  Sapuan Tegak 
Hampir sama dengan 
kosetan/kaitan, teknik ini juga 
berpeluang untuk mengecohkan 
keseimbangan lawan pada saat 
melakukan perpindahan posisi 
bergerak satu ke tempat lainnya 
dalam menyapu bagian kaki dalam 
dan dibantu dengan dorongan 
tangan. 
Sapuan Tegak 
Jika tidak tepat pada sasaran bisa 
beradu tungkai kaki satu sama 
lain yang menyebabkan 
engkel/cedera pada kaki, dan 
memiliki ancaman teguran oleh 
wasit jika tangan terlihat 
menarik dan memegang badan 
lawan. 
3.  Sapuan Rebah  Depan 
Teknik ini berpeluang saat bermain 
dengan jarak tembak yang jauh dan 
akurasi yang baik. 
Sapuan Rebah  Depan 
Teknik berpotensi dapat 
diserang balik oleh lawan jika 
atlet tidak memiliki antisipasi 
yang bagus dan kecepatan gerak 





berdiri pada sikap pasang 
kembali. 
4.  Sapuan Rebah Belakang 
Teknik sapuan rebah belakang 
sama kegunaannya berpeluang saat 
bermain dengan jarak tembak yang 
jauh dan akurasi yang baik, namun 
teknik sapuan belakang tidak 
mudah dibaca oleh lawan.s 
Sapuan Rebah Belakang 
Teknik ini sama dengan sapuan 
rebah depan, jika bergerakan 
badan atlet tidak cepat maka 
dapat diserang balik oleh lawan 
dengan cepat dan bertenaga dan 
peluang untuk lawan. 
5.  Guntingan 
Mematahkan dan mengunci 
pergerakan lawan, peluang 
menambah point pada teknik 
jatuhan sangat bagus jika tepat pada 
sasaran tembak. Karena guntingan 
digunakan oleh kebanyakan atlet 
tidak hanya untuk menambah point 
tapi untuk antisipasi serangan 
lawan saat terdesak di pinggir garis 
gelanggang. 
Guntingan 
Teknik guntingan yang 
dilakukan secara berulang-ulang 
dan tidak tepat sasaran, 
berpotensi mendapatkan teguran 
oleh wasit karena atlet hanya 








Peneliti dapat menyarankan, sebagai berikut: 
1. Agar para pelatih perguruan Pencak Silat dapat memperhatikan teknik 
jatuhan tanpa tangkapan yang digunakan dalam bertanding, karena teknik 
jatuhan dapat digunakan untuk mendapatkan poin lebih besar saat 
bertanding.  
2. Untuk para pelatih, agar melakukan banyak variasi latihan untuk 
memperbaiki teknik jatuhan tanpa tangkapan yang lebih dominan dipakai, 
karena berdasarkan penelitian teknik jatuhan tanpa tangkapan merupakan 
teknik jatuhan yang tidak hanya untuk mendapatkan point saja namun bisa 
juga untuk bertahan dalam keadaan terdesak saat bertahan ketika bertanding. 
3. Untuk para pelatih agar selalu mempunyai catatan tentang teknik jatuhan 
tanpa tangkapan dari ke 5 (lima) teknik tersebut, teknik yang lebih dominan 
apa yang dapat memberikan point lebih efektif dan efisien untuk atletnya 
pada saat bertanding. 
4. Untuk atlet dalam melakukan teknik serangan maupun jatuhan harus bisa 
menguasai semua posisi saat berhadapan dengan lawan, dari depan, 
belakang maupun samping. 
5. Untuk atlet harus bisa menguasai semua teknik jatuhan agar tidak dominan 
satu teknik saja yang di lakukan saat pertandingan, karena semua teknik 
jatuhan berpeluang untuk mendapatkan point. 
6. Untuk para atlet teruslah berlatih meningkatkan kualitas dan kemampuan 





7. Untuk organisasi bisa terus memberikan dukungan serta motivasi demi 
kemajuan para atlet. 
8. Organisasi harus bisa menjadi wadah untuk pengembangan diri para atlet di 
bidang prestasi. 
9. Untuk peneliti yang lain, disarankan agar dapat meneliti tentang teknik 
jatuhan yang lebih rinci lagi, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dan 
masukan bagi para pelatih untuk dapat memaksimalkannya. 
Untuk peneliti yang lain juga disarankan agar penelitian tentang jatuhan tanpa 
tangkapan dapat dilakukan untuk tingkat pertandingan yang lebih tinggi seperti 
pada level nasional atau regional. 
